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ABSTRAK 

 

Rahayu Putri Achmad (G11114032) “Efektivitas Cendawan Entomopatogen 

Metarhizium anisopliae (Moniliales: Moniliaceae) Terhadap Mortalitas 

Wereng Hijau Nephotettix Virescens (Distant.) (Homoptera: Cicadellidae) 

Pada Tanaman Padi (Oriza sativa L.)”Dibawah bimbingan Tamrin Abdullah 

dan Itji Diana Daud. 
 

 

Cendawan Metarhizium anisopliae  berpotensi sebagai entomopatogen karena 

dapat menyebabkan mortalitas terhadap nimfa wereng hijau. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas cendawan entomopatogen Metarhizium 

anisopliae terhadap mortalitas wereng hijauendwan  (Nephotettix virescens) pada 

tanaman padi (Oryza sativa L) dengan beberapa cara aplikasi. Pelaksanaannya 

dimulai Bulan Agustus sampai Desember 2018 di Laboratorium Bioekologi Hama 

dan Musuh Alami, Departemen Hama dan Penyakit Tanaman, Fakultas Pertanian, 

Universitas Hasanuddin, Makassar. Metode penelitian ini adalah Rancangan acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan menggunakan 

formulasi Metarhizium anisopliae 0,8gr yang dilarutkan ke dalam 100 ml aquades 

untuk setiap perlakuan antara lain: (1) Perlakuan semprot langsung pada bibit 

tanaman padi, (2) Perlakuan penyiraman tanah media tumbuh, (3) Perlakuan 

Kombinasi antara semprot bibit dan penyiraman tanah, (4) Kontrol (Tanpa 

formulasi). Hasil penelitian menunjukkan aplikasi cendawan entomopatogen 

Metarhizium anisopliae dapat memberikan pengaruh berbeda-beda terhadap 

mortalitas nimfa wereng hijau Nephotettix virescens pada tanaman padi (Oriza 

sativa L.) ini terlihat pada mortalitas akumulatif perlakuan kombinasi memberikan 

mortalitas tertinggi yaitu 100%, pada perlakuan semprot mortalitas tertinggi yaitu 

84% dan pada perlakuan siram mortalitas tertinggi yaitu 52%. Sehingga aplikasi 

Metarhizium anisopliae dengan perlakuan kombinasi lebih efektif memberikan 

pengaruh terhadap mortaalitas nimfa wereng hijau dibandingkan perlakuan 

lainnya. 

 
Kata Kunci : Metarhizium anisopliae, Mortalitas, Wereng Hijau 
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ABSTRACT 
 

Rahayu Putri Achmad (G11114032) “Effectiveness of Entomopatogenic Fungus 

Metarhizium anisopliae (Moniliales: Moniliaceae) Against Mortality Green 

Planthopper Nephotettix virescens (Distant.) (Homoptera: Cicadellidae) on 

Rice Plant  (Oriza sativa L.)” Under the guidance Tamrin Abdullah and Itji 

Diana Daud. 

 

Metarhizium anisopliae fungus has the potential as an entomopathogen because it 

can cause mortality of green leafhopper nymphs. This study aims to determine the 

effectiveness of entomopathogenic fungus Metarhizium anisopliae on mortality of 

greenendwan leafhopper (Nephotettix virescens) in rice plants (Oryza sativa L) in 

several ways. The implementation started in August until December 2018 at the 

Bioecology Laboratory for Pests and Natural Enemies, Department of Pests and 

Plant Diseases, Faculty of Agriculture, Hasanuddin University, Makassar. The 

method of this study was a completely randomized design (CRD) consisting of 4 

treatments and 5 replications using the formulation of M. anisopliae 0.8gr which 

was dissolved in 100 ml of distilled water for each treatment including: (1) Direct 

spray treatment on rice seedlings, (2) Treatment of growing soil watering media, 

(3) Treatment of Combination between seed spray and soil watering, (4) Control 

(without formulation). The results showed that the application of 

entomopathogenic fungus Metarhizium anisopliae could have a different effect on 

mortality of green leafhopper nymph Nephotettix virescens in rice plants (Oriza 

sativa L.). namely 84% and the highest mortality treatment was 52%. So that the 

application of Metarhizium anisopliae by combination treatment more effectively 

gives effect to the mortality of green leafhopper nymphs compared to other 

treatments. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan penting di Indonesia 

yang menjadi makanan pokok lebih dari 90% penduduk Indonesia. Hampir 

seluruh penduduk Indonesia menjadikan tanaman padi sebagai makanan pokok. 

 Menurut publikasi BPS tentang produksi tanaman pangan 2014 didapatkan 

informasi bahwa produksi padi Indonesia pada tahun 2014 sebesar 70,85  juta ton 

gabah kering giling (GKG), mengalami penurunan  sebesar 433,24 ribu ton (0,61 

persen) dibandingkan tahun 2013.  Penurunan produksi padi tersebut disebabkan 

penurunan  produksi di Pulau Jawa sebesar 829,97 ribu ton (Noorjenah. (2015).  

 Wereng hijau merupakan hama penting pada tanaman padi karena dapat 

menularkan virus penyebab penyakit tungro. Di Indonesia terdapat empat spesies 

wereng hijau, yaitu Nephotettix virescens, N. nigropictus, N. malayanus, dan N. 

parvus. Di antara empat spesies tersebut, N. virescens merupakan vektor yang 

paling efisien dalam menularkan kompleks virus penyebab penyakit tungro 

(Hibino dan Cabunagan 1986). 

 Populasi hama wereng dalam jumlah yang cukup tinggi dapat 

menyebabkan tanaman padi mengalami kekeringan atau sering disebut dengan 

hopperburn yaitu tanaman padi menjadi kering kuning kemerahan seperti 

terbakar. Pada periode tahun 2000-2005, luas areal pertanaman padi yang 

terserang hama wereng mencapai 20.000 ha per tahun (Kartohardjono 2011).  
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 Salah satu teknik pengendalian hama terpadu adalah pemanfaatan dan 

pelestarian agensia hayati. Agensia hayati merupakan faktor pengendali hama 

penting yang perlu dilestarikan dan dikelola agar mampu berperan secara 

maksimum dalam pengaturan populasi hama di lapang. Secara alamiah, agensia 

hayati menjadi komponen utama dalam pengendalian alami yang dapat 

mempertahankan semua organisme pada ekosistem tersebut berada dalam keadaan 

seimbang. Agensia hayati yang berada di alam terdiri atas : predator, parasitoid, 

dan patogen (Marwoto, 2007) 

Menurut Munif (1997), salah satu alternatif pengendalian hayati adalah 

memanfaatkan agen pengendali berupa cendawan patogen yang menghasilkan 

endotoksin bersifat racun bagi serangga. Kelompok entomopatogen yang dapat 

digunakan sebagai agensia hayati adalah cendawan entomopatogen. Cendawan 

entomopatogen yang telah banyak digunakan untuk pengendalian serangga hama 

secara hayati adalah Beauveria bassiana, Metarhizium anisopliae, Nomuraea 

rileyi, Paecilomyces fumosoroseus, Aspergilus sp. dan Verticillium lecannii 

(Prayogo, 2005). 

Keuntungan penggunaan cendawan entomopatogenik antara lain relatif 

aman, kapasitas reproduksi tinggi, siklus hidup pendek, bersifat selektif, 

kompatibel dengan pengendalian lainnya, relatif murah diproduksi dan 

kemungkinan menimbulkan resistensi amat kecil atau lambat, dan dapat 

membentuk spora yang dapat bertahan lama, bahkan dalam kondisi yang tidak 

menguntungkan sekalipun (Trizelia, 2005). 
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Hasil eksplorasi yang dilakukan oleh Rosmini & Sri (2010) pada lahan 

pertanaman padi di Kabupaten Donggala mendapatkan lima isolat cendawan 

antara lain Beauveria sp., Metarhizium sp., Aspergillus sp., Claadosporium sp. 

dan Fusarium sp., dua diantara lima isolat tersebut berpotensi sebagai 

entomopatogen karena dapat menyebabkan mortalitas terhadap nimfa Nephotetiz 

virescens sebesar 80,75% dan 80,25% yaitu isolat cendawan Metarhizium sp. dan 

Beauveria sp. 

Cendawan Materhizium anisopliae dapat sebagai endofit pada tanaman 

kanola dan menyebabkan mortalitas sebesar 63,33% pada hama P. xylostella 

(Batta, 2013). Peran jamur entomopatogen sebagai jamur endofit dapat 

melindungi tanaman terhadap serangan patogen. Cendawan entomopatogen 

bersifat sebagai endofit pada tanaman dapat melindungi tanaman dari serangan 

patogen (Zabalgogeazcoa, 2008). Selain itu, jamur   dapat memacu pertumbuhan 

dan memiliki aktivitas endofit pada tanaman tomat (Garcia et al., 2011). 

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui seberapa besar efektivitas cendawan entomopatogen M anisopliae 

terhadap hama wereng hijau pada tanaman padi (Oryza sativa L). 

 

1.2 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas cendawan 

entomopatogen Materhizium anisopliae terhadap mortalitas wereng hijau 

(Nephotettix virescens) pada tanaman padi (Oryza sativa L) dengan beberapa cara 

aplikasi. 
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Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kegunaan kepada 

masyarakat dalam pengembangan strategi pengendalian hayati berupa cendawan 

entomopatogen Materhizium anisopliae yang dapat menekan perkembangan hama 

wereng hijau serta sebagai bahan informasi bagi pihak yang membutuhkan. 

 

1.3 Hipotesis 

Diduga terjadi terjadi perbedaan tingkat kematian wereng hijau 

Nephotettix virescens dengan beberapa aplikasi yang berbeda cendawan 

entomopatogen  Materhizium anisopliae pada tanaman padi (Oriza sativa L.). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Wereng Hijau Nephotettix virescens (Distant)  

2.2.1 Klasifikasi 

 Menurut Kalshoven (1981), wereng hijau (Nephotettix virescens Distant) 

dalam sistematika taksonomi diklasifikasikan dalam:   

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda  

Kelas  : Insekta 

Ordo  : Homoptera 

Famili  : Cicadellidae 

Genus  : Nephotettix 

Spesies : Nephotettix virescens Distant 

 

Gambar 1. Imago wereng hijau (Nephotettix virescens) 

(Sumber: http://www.agrobisnisinfo.com/2015/09/hama-tanaman-padi-sawah-

jenis.html?m=1, diakses pada tanggal 29 Januari 2019) 

 

http://www.agrobisnisinfo.com/2015/09/hama-tanaman-padi-sawah-jenis.html?m=1
http://www.agrobisnisinfo.com/2015/09/hama-tanaman-padi-sawah-jenis.html?m=1
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2.1.2 Siklus Hidup 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Siklus hidup wereng hijau 

(Sumber: http:// lolittungro.litbang.pertanian.go.id/index.php/berita/192-

siklushidup-wereng-hijau, diakses pada tanggal 25 Januari 2019) 

Telur wereng hijau berbentuk bulat memanjang dan agak meruncing pada 

kedua ujungnya. Telur yang baru diletakkan berwarna bening, kemudian menjadi 

putih kekuning-kuningan. Pada umur 2 atau 3 hari dua bintik merah mulai tampak 

pada salah satu ujungnya.Bintik tersebut lebih nyata pada umur yang lebih tua dan 

ini merupakan mata fase embrio (Fachrudin, 1980). Serangga betina bertelur pada 

siang hari. Telur-telur diletakkan pada ibu tulang daun atau di pelepah daun. 

Stadia telur wereng hijau tergantung pada keadaan fisik tumbuhan terutama suhu. 

Masa inkubasi telur antara 6 – 10 hari. Perkembangan 29º - 35ºC, dengan masa 

inkubasi 6,3 - 7,3 hari. Pada suhu yang lebih rendah masa inkubasi bertambah 

lama. Sebagian besar telur menetas diwaktu pagi antara pukul 06.00 sampai 12.00, 

namun pada suhu rendah (20ºC) waktu penetasan telur tersebar dari pagi sampai 

sore hari (Gallagher, 1991).  
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 Setelah telur wereng hijau menetas, kemudian memasuki tahap nimfa. 

Nimfa N. virescens terdiri atas 5 instar yang berlangsung keseluruhannya selama 

13-18 hari. Nimfa muda berwarna putih kekuningan.Setelah berganti kulit 

warnanya menjadi kuning atau hijau kekuningan hingga hijau terang. Setiap kali 

akan berganti kulit nimfa tidak aktif dan tetap pada tempatnya. Nimfa dari telur 

yang menetas akan segera bergerak menuju ke bagian atas tanaman dan 

berkumpul pada bagian bawah daun tua. Pada instar ke-2 dan seterusnya nimfa-

nimfa tersebut merata pada daun padi. Pada tanaman yang layu nimfa berkumpul 

pada bagian pangkal pelepah daun (Hibino, 1987). Stadia nimfa dipengaruhi oleh 

suhu lingkungan, pada suhu 290C sampai 350C rata - rata 16 hari, sedangkan pada 

suhu yang lebih rendah perkembangannya lebih lambat (Fachrudin, 1980). 

 Wereng hijau yang baru menjadi dewasa berwarna kekuning-kuningan. 

Warna tersebut secara bertahap berubah menjadi hijau kekuning-kuningan yang 

akhirnya berubah menjadi hijau dalam waktu ± 3 jam. Wereng hijau menjadi 

dewasa pada waktu pagi dengan ukuran panjang 3 – 5 mm. Imago jantan dan 

betina dapat hidup sampai 20 hari. Imago wereng hijau mempunyai tanda pada 

sayap bagian bawah yang lebih hitam dibanding dengan yang lain. Wereng hijau 

betina dapat menghasilkan telur sampai 300 butir. Produksi telur wereng hijau 

yang tertinggi terjadi pada suhu antara 29º- 33º C. Pada suhu 20º C imago betina 

mati sebelum bertelur, sedangkan pada suhu 35º C produksi telur rata-rata rendah 

karena masa imago leih pendek pada suhu itu (Fachrudin, 1980). 

 Lama hidup serangga dewasa dipengaruhi oleh suhu lingkungan.  Pada 

suhu rendah (dibawah 200C) wereng hijau mampu hidup lebih lama hidup 

dibandingkan pada suhu diatasnya, yaitu mencapai 20 hari untuk seranga jantan 
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dan 25 hari untuk serangga betina, sedangkan pada suhu 350C, umur wereng hijau 

mencapai 12 untuk serangga jantan dan 13 hari untuk serangga betina. 

Perkembangan wereng hijau mulai tahap telur samapai dengan dewasa dan mati 

membutuhkan sekitar 32 sampai 40 hari (Fachrudin, 1980). 

2.1.3 Gejala Serangan 

Wereng hijau menghisap cairan dari tanaman yang menyebabkan 

pertumbuhan tanaman terhambat. Nimfa instar awal makannya sangat sedikit 

sehingga menyebabkan kerusakan kecil pada tanaman. Tanaman akan mengalami 

kerusakan bila terdapat banyak nimfa instar akhir dan imago pada tanaman, 

karena terhisapnya unsur-unsur hara dan cairan tanaman (Gallagher, 1991). 

Wereng hijau Nephotettix virescens (Distant) lebih menyukai menghisap 

cairan tanaman pada daun bagian pinggir. Sangat menyukai tanaman yang 

dipupuk dengan pupuk unsur nitrogen dosis tinggi dengan jarak tanaman rapat. 

Serangga dewasa dan nimfa menetap dibagian pangkal batang padi, stadia rentan 

adalah sejak pembibitan hingga fase masak susu. Kerusakan padi secara langsung 

karena hilangnya cairan akibat hisapan wereng hijau sampai mati kering tidak 

pernah dilaporkan. Namun yang banyak dilaporkan adalah kerusakan tanaman 

padi oleh penyakit kerdil padi, kerdil padi kuning, tungro, penyakit merah serta 

gejala daun menguning (Tran-Sitory Yellowing) di tularkan werng hijau 

(Nepotettix Sp). Hama menghisap cairan tanaman pada sistem vaskuler 

(pembuluh).  

Wereng hijau mempunyai kemampuan memencar yang tinggi sehingga 

sangat efektif menyebarkan virus tungro meskipun kepadatan populasinya rendah 

terutama di daerah dengan pola tanam tidak serempak (Widiarta, 2005). Fluktuasi 
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insidensi tungro berkorelasi positif dengan fluktuasi kepadatan populasi vektor 

apabila tersedia sumber inokulum (Tiongco et al., 1993). Infeksi awal virus tungro 

ditentukan oleh kepadatan populasi vektor infektif yang migrasi ke pertanaman, 

sedangkan perkembangan serangan selanjutnya ditentukan oleh sumber inokulum 

di pertanaman dan kepadatan populasi vektor generasi pertama (Sumardiyono et 

al., 2004). Keberadaan 30–40% sumber inokulum di pertanaman yang disertai 

dengan peningkatan populasi vektor menyebabkan tingginya insidensi tungro 

(Raga et al., 2004). 

2.2 Cendawan Entomopatogen Materhizium anisopliae 

2.2.1 Klasifikasi 

Klasifikasi  Metarhizium  anisopliae  dalam sistematika  jamur,  menurut 

Alexopoulus dkk. (1996) adalah sebagai berikut : 

Kingdom   : Fungi  

Divisio    : Amastigomycotina  

Classis     : Deuteromycetes 

Ordo      : Moniliales  

Famili     : Moniliaceae 

Genera   : Metarhizium  

Species   : Metarhizium anisopliae 

 Metharizium anisopliae merupakan salah satu cendawan entomopatogen 

yang biasa disebut dengan green muscardine fungus dan tersebar luas diseluruh 

dunia. Cendawan Metharizium anisopliae bersifat parasit pada berbagai jenis 

serangga dan saprofit di dalam tanah dengan bertahan pada sisa-sisa tanaman 

(Purwoko, 2007; Soemadi, 2002). 
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2.2.2 Morfologi 

  

 

 

 

 

 

Gambar 3. Isolat Metharizium anisopliae (Irwan, 2017) 

Cendawan Metharizium anisopliae mempunyai koloni berwarna hijau 

zaitun, konidiofor dapat mencapai panjang 75 μm, bertumpuk - tumpuk 

diselubungi oleh konidia yang berbentuk apikal berukuran 6-9,50 rim x 1,50-3,90 

rim, bercabang-cabang, berkelompok membentuk massa yang padat dan longgar.  

Ciri mikroskopis Metharizium memiliki konidiofor hialin bercabang 

membentuk lapisan sporulasi, fialidnya tunggal, berpasangan, atau melingkar; 

konidia (phialospores) diproduksi dalam rantai basipetal, dipadatkan ke dalam 

kolom silinder yang panjang berbentuk oval (Burnett dan Hunter.1972). 

   

 

 

 

 

Gambar 4. Bentuk Mikroskopis Metharizium anisopliae (Deptan, 2008) 
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Di awal pertumbuhan, koloni cendawan Metarhizium anisopliae berwarna 

putih. Seiring bertambahnya umur, warna koloni akan berubah menjadi hijau 

gelap. Miselium Metharizium anisopliae bersekat, konidiofor berlapis, bersusun 

tegak, dan bercabang yang dipenuhi oleh spora (Effendy dkk., 2010). Konidia 

berkecambah pada kelembaban 90%. Patogenitas meningkat seiring dengan 

meningkatnya kelembaban udara. Patogenitas jamur Metharizium anisopliae 

menurun pada kelembaban 86% (Prasasya, 2004) 

2.2.3 Mekanisme Infeksi 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Mekanisme Penginfeksian (Freimoser dkk. 2003) 

Mekanisme penetrasi Metharizium anisopliae pada kutikula serangga 

terdiri dari beberapa tahap yaitu (Freimoser dkk. 2003): Tahap pertama yaitu 

kontak antara propagul cendawan dengan tubuh serangga. Tahap kedua adalah 

proses penempelan dan perkecambahan propagul cendawan pada integumen 

serangga. Tahap ketiga yaitu penetrasi dan invasi. Cendawan dalam melakukan 

penetrasi menembus integumen dapat membentuk tabung kecambah 
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(appresorium). Titik penetrasi sangat dipengaruhi oleh konfigurasi morfologi 

integumen. Penembusan dilakukan secara mekanis atau kimiawi dengan 

mengeluarkan enzim dan toksin. Tahap keempat yaitu destruksi pada titik 

penetrasi dan terbentuknya blastospora yang kemudian beredar ke dalam 

haemolymph dan membentuk hifa sekunder untuk menyerang jaringan lainnya. 

Sehingga pada umumnya semua jaringan dan cairan tubuh seranggga habis 

digunakan oleh cendawan, sehingga serangga mati dengan tubuh yang mengeras.  

 Dalam menginfeksi serangga dan akarida, konidia berkecambah pada 

kutikula inang dan melakukan penetrasi dengan enzim hidrolisis (peptidase dan 

kitinase), lalu dengan bantuan tekanan mekanis enzim tersebut menghancurkan 

kulit dengan cara lisis. Setelah kapang masuk, konidianya dengan cepat 

memperbanyak diri sehingga blastospora segera menyelaputi tubuh inang 

(Ahmad, 2004). Namun menurut Soper (1985) dalam Suryadi & Kadir (2007), 

propagul miselia akan disebarkan ke seluruh rongga tubuh serangga melalui aliran 

haemolymph. Kematian inang disebabkan oleh kolonisasi miselia yang ekstensif 

sehingga menyebabkan starvasi atau melalui racun yang dilepaskan pada saat 

penyerangan (Ahmad, 2004). 

2.2.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan M. anisopliae 

Metharizium anisopliae dapat tumbuh dan berkembang dengan baik jika 

didukung oleh beberapa faktor seperti:  

1. Suhu dan kelembaban 

 Suhu dan kelembaban ini sangat mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkecambahan konidia Metharizium anisopliae serta patogenesitasnya. Batasan 
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suhu yang untuk pertumbuhan cendawan yaitu 5-35° C. Konidia akan tumbuh 

baik pada kelembaban 80-92% (Ouedraogo dkk., 2004 dalam Windarti, 2010).  

2. Cahaya matahari 

 Perkembangan konidia Metharizium anisopliae akan terhambat jika 

terkena cahaya matahari secara langsung. Gelombang ultraviolet B dapat merusak 

membran nukleus dan mendenaturasi protein pada Metharizium anisopliae, 

sedangkan konidia yang terlindung dari cahaya matahari memiliki viabilitas yang 

tinggi. Konidia yang disimpan pada suhu 8° C dengan kondisi yang gelap masih 

mampu berkecambah 90%, sedangkan pada keadaan terang hanya 50% 

(Ouedraogo dkk., 2004 dalam Windarti, 2010).  

3. pH 

 Tingkat pH untuk pertumbuhan Metharizium anisopliae berkisar 3,38,5. 

Pertumbuhan optimal terjadi pada pH 7, dalam penelitian Windarti (2010) pH 

medium untuk pertumbuhan Metharizium anisopliae rata-rata  

2.3 Cendawan Entomopatogen 

 Sekitar 750 spesies cendawan entomopatogen diketahui terdiri atas 85 

genus (Gillespie and Moorhouse 1989). Cendawan entomopatogen memiliki 

siklus hidup yang seiring dengan fase hidup serangga target. Menurut laporan para 

ahli, cendawan ini bisa dikelompokkan ke dalam dua kelompok besar yaitu 

cendawan yang menyerang menggunakan racun untuk melumpuhkan pertahanan 

alami tubuh serangga dan cendawan yang cenderung menyerang serangga dengan 

sedikit atau tanpa racun (Shahid dkk. 2012). Persebaran cendawan ini melalui 

spora berupa konidia pada lapisan kutikula serangga target. 
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Pengendalian hayati dengan memanfaatkan cendawan yang patogenik bagi 

serangga hama berpotensi untuk dikembangkan (Herlinda, et.al, 2008). Kelompok 

entomopatogen yang dapat digunakan sebagai agens hayati adalah cendawan 

entomopatogen (Trizelia, et.al, 2015). Cendawan entomopatogen merupakan salah 

satu jenis bioinsektisida yang mampu menginfeksi serangga dengan cara masuk 

ke tubuh serangga inang melalui kulit, saluran pencernaan, spirakel dan lubang 

lainnya. Inokulum cendawan yang menempel pada tubuh serangga inang akan 

berkecambah dan berkembang membentuk tabung kecambah, kemudian masuk 

menembus kulit tubuh. Penembusan dilakukan secara mekanis dan atau kimiawi 

dengan mengeluarkan enzim atau toksin. Cendawan akan berkembang dalam 

tubuh inang dan menyerang seluruh jaringan tubuh, sehingga serangga mati. 

Miselia cendawan menembus ke luar tubuh inang, tumbuh menutupi tubuh inang 

dan memproduksi konidia (Herdatiarni, et.al, 2014). 

Oleh karena itu pengunaan jamur entomopatogen lebih aman karena tidak 

berpegaruh buruk pada tanaman. Beberapa penelitian tentang jamur 

entomopatogen sebagai pengendali hama serangga sudah banyak dilakukan di 

Indonesia Beauveria bassiana dan Metarhizium sp. Efektif dalam mematikan 

nimfa wereng hijau (Ladja dkk. 2011) dan wereng coklat dalam waktu paling 

cepat sekitar 4 hari (Herlinda dkk. 2008). Selain wereng, serangga hama yang 

menyerang padi ialah walang sangit (Leptocorisa oratorius) yang menyerang 16 

bulir padi pada fase matang susu sehingga bulir padi akan hampa. Serangga hama 

ini dapat dikendalikan dengan B. bassiana dan Metarhizium sp. Seperti percobaan 

Effendy dkk. (2010) yang melaporkan bahwa kedua isolat jamur entomopatogen 

tersebut mampu membunuh 50% nimfa walang sangit. Campuran spora konidia 
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cendawan entomopatogen Verticillium tricorpus mampu membunuh serangga 

hama tungau merah jeruk (Panonychus citri) pada tahap nimfa dan dewasa 

(Puspitarini dkk. 2010) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


